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ABSTRAK

UPAYA GURU PAI DALAM MENANGGULANGI TINDAKAN
BULLYING DI SMA NEGERI 13 PEKANBARU

Oleh:

DIVINDA IRMA NOVITA
182410187

Fenomena bullying sedang!mendapat perhatian yang serius dari banyak pihak
terutama bullying dalam dunia Pendidikan, hal “ini dikarenakan bullying
memberikan dampak yang besar bagi korbannya sehingga diperlukan penangan
secara serius guna mencegah semakin maraknya tindakan Bullying dalam dunia
Pendidikan yang terjadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang dilakukan di SMAN 13 pekanbaru dengan menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Dan yang menjadi informan adalah Guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN 13 pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitain
terdapat tindakan bullying di SMAN 13 Pekanbaru berupa mengejek, menyoraki,
memanggil nama orang tua, mendorong, menjambak jilbab, meminta uang saku,
dan mengucilkan teman. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diketahui
bahwa upaya guru PAl dalam menanggulangi tindakan bullying di SMAN 13
pekanbaru sudah baik dan terbukti bisa mengurangi terjadinya tindakan bullying
di SMAN 13 pekanbaru dengan;Pertama,Gurl PAl datang pagi dan memeriksa
kesiapan peserta didik untuk bersekolah di depan gerbang. Kedua Guru PAI
memeriksa setiap kelas memastikan bahwa sudah ada guru yang mengajar. Ketiga
Guru PAI memberikan nasehat-nasehat dan motivasi kepada semua peserta didik
di setiap kelas yang diajarnya. Keempat Guru PAI mengajak guru agama non
muslim bekerja sama .dalam membimbing peserta- didik. Kelima Guru PAI
melakukan pendekatan “individu ‘kepada setiap peserta didik yang berpotensi
melakukan bullying. Keenam Guru.PAl melakukan bimbingan dan pengawasan
secara berkelanjutan kepada peserta didik yang terlihat berpotensi melakukan
bullying. Ketujuh Guru PAI tidak membuat sekat antara peserta didik dan guru.
Kedelapan Guru PAI membuat tim pembinaan karakter Bersama para guru
sekolah. Kesembilan Guru PAI membuat kelas khusus bagi peserta didik muslim di
mushola. Kesepuluh Guru PAI cepat tanggap saat terjadi insident di sekolah.
Kesebelas Guru PAI selalu pulang paling akhir untuk mengecek kondisi sekolah.

Kata Kunci: Bullying, Upaya Guru Pendidikan agama Islam.
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ABSTRACT

PAI TEACHERS’ EFFORT IN OVERCOME BULLYING AT SENIOR
HIGH SCHOOL 13 PEKANBARU

By:
DIVINDA IRMA NOVITA
182410187

Bullying phenomenon was in serious attention by many parties especially
bullying in education field. It was caused by bullying could give big impact
as victim and it need the overcome seriously to avoid the bullying in
education field. The method used qualitative by using interview and
documentation. The informant was Islamic education teacher at senior
high school 13 pekanbaru. Based on research finding, it got bullying action
at senior high school 13 pekanbaru in mocking, cheering, calling parents
name, pushing, veil grabbing, barking, and ostracize friend. Based on
interview and documentation, it was known that Islamic education
teachers’ effort in overcome bullying at SMAN 13 was categorized in good
and it was proved that it could decrease bullying in this school. First,
Islamic education teacher come to_school eaklier.and checking students’
preparation to school in school gate. Second, teachers checking every class
to make sure that there was teacher in classroom. Third, teacher gave
advice and mativation to all students in their class. Fourth, teacher asked
non-moslem teacher to cooperate in guiding students. Fifth, Islamic
education teacher doing individual approach to students that had potential
to do bullying. Sixth, \Islamic education teacher gave guidance and
monitoring continuously to students.that.had potential in doing bullying.
Seventh, teacher made partition between teacher and students. Eight,
teacher made character development team with others teachers. Ninth,
teacher made special class to Islamic students in the mosque. Tenth,
teacher work faster when bullying happened in school. Eleventh, Islamic
education teacher wen home in the last minutes to check school condition.

Keywords: Bullying, Islamic Education Teacher Effort

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

melihat C erjadi. Bangunan

literatur

kekuasaan

menyerang menghambat
perkemban an . mana  ses " . enjadi tidak bisa

tindak bullying
sudah sejak upun bullying
fisik. Belaka enakan Dbertambah

canggihnya tek ( egala ben yang terjadi dapat

siswa dengan siswa lainnya. Bentuk kekerasan ini bukan hanya dalam bentuk fisik
saja tetapi juga secara psikologis. Kekerasan dapat terjadi dimana saja, termasuk
disekolah , tempat bermain, dirumah, dijalan dan juga ditempat hiburan lainnya.
Bullying ini seolah- olah sudah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan akhir zaman ini. Maraknya aksi kekerasan atau bullying yang dilakukan

oleh siswa disekolah semakin banyak menghiasi



deretan berita dihalaman media maupun elektronik. Bullying adalah suatu
fenomena yang telah lama terjadi dikalngan remaja. Kasus ini biasanya menimpa
anak sekolah pelakunya akan mengintimidasi atau mengejek kawannya sehingga
kawannya tersebut bisa merasa.jengkel dan_lebih parahnya lagi si korban bisa
mengalami depresi dan timbulah rasa ingin bunuh diri. Selain itu bullying juga bisa
membuat menjadikan seorang anak turun prestasinya karena merasa tertekan sering
dibully oleh pelakunya.”Islam sangat memerintahkan “Umat Islam untuk bersikap
baik terhadap orang lain agar tidak terjadi perkelahian antara satu dengan yang lain
sehingga terhindar dari sikap bullying tersebut.

Banyak sekali dampak buruk tentang bullying tersebut maka dari itu kita
sebagai generasi muda harus bisa menjegah bagaimana caranya tindakan bullying
tidak dapat terjadi kembali.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2016) bullying berupa
tindakan menyakiti orang lain; ‘baik secara‘fisik maupun psikis, dalam bentuk
kekerasan verbal, sosial, atau fisik yang berulang kali dan dari waktu ke waktu.
Tindak bulliying ‘menjadi salah satu masalah pendidikan yang marak terjadi
beberapa tahun belakangan ‘ini yang mana. dampaknya sangat merugikan
korbannya, semakin hari tindak bulliying. ini semakin meningkat dimana pelaku
bulliying dan korbannya juga merupakan peserta didik dari satu sekolah, perilaku
ini tidak hanya merugikan korbannya tetapi juga dapat merusak nama baik sekolah
tempat peserta didik tersebut menempuh Pendidikan. Menurut Isman (2019) banyak
faktor pendorong yang meyebabkan seseorang bertindak bullying baik itu faktor

kepribadian anak itu sendiri, keluarga, lingkungan, bahkan sekolah.



Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadi nya penyalahgunaan
kekuatan/ kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok. Pihak yang
kuat disini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa juga kuat secara
mental. Dalam halini 'sang korban bullying tidak-.mampu membela atau
mempertahankan dirinya karena lemah secara fisik atau mental.yang perlu dan
sangat Kita perhatikan adalah bukan sekedar tindakan yang dilakukan, tetapi
dampak tindakan tersebut;:bagi ‘sikorban. Misal'seorang siswa mendorong bahu
temannya dengan kasar, bila yang didorong terasa terimindasi, apalagi bila tindakan
dilakukan secara berulang-ulang maka prilaku bullying telah terjadi. Bila siswa
yang didorong tak merasa takut atau tak merasa terintimidasi, maka tindakan
tersebut belum dapat dikatakan tindakan bullying.

Pemerintah dituntut untuk memprioritaskan penanganan masalah bullying
yang terjadi dalam lingkungan sekolah. Seperti banyaknya berita yang bermunculan
pada televisi dan.media sosial tentang tindak bullying yang dilakukan oleh peserta
didik, baik itu dalam lingkungan sekolah-maupun di luar lingkungan sekolah, di
mana peserta didik masih mengenakan seragam sekolah. Menurut Sulisrudatin
(2015) bully dilakukan oleh para senior kepada junior pada lingkungan sekolah
dikarenakan mereka merasa dirinya berkuasa, ingin disegani, dan dihormati oleh
para juniornya. Menurut Faizah & Anma (2017) menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang negativ dan signifikan antara bullying dengan kesehatan mental.
Dan lagi menurut Sulisrudatin (2015) bullying sesama peserta didik memiliki
karakter yang berbeda dengan bullying orang dewasa di mana pelaku tindak
bullying sesama pelajar umumnya berkelompok. maka dari itu masalah bullying di
sekolah khususnya di kalangan peserta didik perlu mendapat perhatian dan
penanganan secara professional serta berkelanjutan antara lain oleh guru

Pendidikan Agama Islam.



Upaya guru Pendidikan agama Islam dalam menekan tindak bullying di
sekolah merupakan hal penting yang harus dilakukan. Merujuk kepada UU. No.20
tahun 2003 Pasal 3, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik sehingga menjadi manusia_yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung
jawab. Oleh sebab itu upaya guru-dalam mendidik peserta didiknya menjadi faktor
yang penting agar terciptanya lingkungan sekolah yang aman untuk para peserta
didik. Penelitian menunjukan bahwa bullying membawa dampak negativ pada
korbannya yakni peserta didik Samsudi & Muhid (2020).

Sejauh iIni terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang tindak
bullying di lingkungan sekolah. Penelitian Ismail (2019) yang berjudul Pentingnya
Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Perilaku Bullying Siswa di sekolah dengan
pendekatan Deskriptif. Pepelitian ini melihat. bahwa bentuk-bentuk perilaku
bullying siswa yang terjadi ialah peserta didik mengolok-olok dan mengejek teman,
menjauhi teman dan meminta uang saku pada temannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui cara guru kelas dalam mengatasi perilaku bullying peserta didik
yaitu dengan melakukan bimbingan secara klasikal maupun individu. Penelitian
Wijayanti & Uswatun (2019) yang meneliti Perangi Tindak Bullying Dengan
Penanaman Pendidikan Karakter Sejak Dini pada Peserta Didik Sekolah Dasar
dengan pendekatan Kualitatif. Penelitian ini melihat bahwa Perilaku bullying pada
anak terjadi akibat pengaruh tontonan acara televisi yang menampilkan adegan
bullying. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil pendidikan karakter anak sejak

usia dini. Pada Penelitian Samsudi & Muhid



(2020) yang berjudul Efek Bullying Terhadap Proses Belajar Siswa dengan
pendekatan Kualitatif. Penelitian ini melihat bahwa korban bullying mengalami
pusing, depresi, tidak masuk sekolah, luka tangan, luka dahi, menghindari
kehidupan, bahkanada yang ingin bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana proses belajar peserta didik yang menjadi korban bullying. Berikutnya
pada penelitian Salmi, Hariko & Afdal: (2017),.yang meneliti Hubungan Kontrol
Diri Dengan Perilaku Bullying Siswa dengan pendekatan Kuantitatif. Penelitian ini
melihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
perilaku bullying peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
kontrol diri dan perilaku bullying peserta didik. Dalam penelitian Isman (2019)
yang meneliti Fenomena Bullying Antar Siswa dengan pendekatan Kualitatif.
Penelitian ini melihat bahwa bentuk bullying yang terjadi ialah bentuk bullying fisik
berupa pukulan, menghilangkan pulpen teman lain dan pemalakan, selain itu
bullying verbal berbentuk sorakan dan pemanggilan nama khusus untuk peserta
didik lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk bullying, faktor
penyebab bullying dan upaya SMA Panca Bhakti Pontianak dalam menanggulangi
masalah bullying antar sesama peserta didik. Dapat kita lihat pula dalam penelitian
Martiniadi (2020) yang meneliti Sanksi Tindak Pidana Bullying Dalam Hukum
Pidana Islam dengan pendekatan Kualitatif. Penelitian ini melihat bahwa tindak
bullying bertentangan dengan hukum pidana Islam, maka pelaku bullying dapat
dijatuhi hukuman hudud, ghisos, dan ta ’zir, sesuai dengan bagaimana bentuk tindak

bullying tersebut, dengan syarat pelaku sudah baligh, berakal, dan beragama Islam.



Walaupun telah ditemukan berbagai penelitian yang meneliti tentang
tindak bullying namun permasalahan itu masih tetap terjadi di dunia Pendidikan saat
ini. Permasalahan tindak bullying juga terjadi di SMA Negeri 13 Pekanbaru, di
mana masih ada peserta didik yang melakukan.tindak bullying, seperti bullying
secara verbal berupa memanggil teman lainnya dengan sebutan. tertentu atau
memanggil teman dengan nama orang tuanya, mengolok-olok teman yang satunya
di hadapan teman-teman yang lain, menjadikan kelemahan teman dalam prestasi
maupun ekonomi sebagal bahan candaan di dalam kelas, bahkan mengejek
kekurangan fisik teman lainnya dan juga masih terjadi tindak bullying secara fisik
dengan mendorong tubuh teman sampai terjatuh dan juga pemukulan yang
mengakibatkan luka fisik.

Sejauh_ini di SMAN. 13 Pekanbaru contoh tindakan bullying yang terjadi
berupa saling ‘mengolok-olok, menyoraki teman, meminta uang saku teman,
mengucilkan teman, dan memifjam,barang teman'tanpa izin. Peserta didik masih
menganggap hal itu biasa saja padahal tindakannya sudah merugikan teman yang
menjadi korban, di SMAN 13 Pekanbaru. terdapat perbedaan agama antara siswa
yang dominan, dimana peserta didik non muslim lebih banyak dibandingkan
muslim, sehinga saling olok-mengolok.sangat sering terjadi tetapi belum pernah
terjadi perundungan yang menggunakan kekerasan.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini meneliti tentang Upaya
Menanggulangi Tindakan Bullying di Sekolah oleh Guru Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini merupakan hal yang baru dan belum pernah diteliti oleh penelitilain.
Oleh karena itu permasalahan ini sangat urgent diteliti dalam sebuah penelitian
yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi

Tindakan Bullying di SMA Negeri 13 Pekanbaru”.
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B. Pembatasan Masalah
Berdasarakan latar belakang masalah di atas, maka batasan masalah

penelitian ini adalah “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi

Tindakan Bullying p dik di SMA Negeri

permasal " aimana upe : 1 angi Tindakan

Bullying pese

D. Tuju

1) Guru
Bagi guru SMA Negeri 13 Pekanbaru agar dapat menjadi bahan rujukan
dalam menanggulangi tindakan bullying yang terjadi pada peserta didik

2) Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah SMA Negeri 13 Pekanbaru agar membuat kebijakan

untuk menekan tindakan bullying di SMA Negeri 13 Pekanbaru.
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3) Dinas Pendidikan.
Bagi dinas pendidikan kota Pekanbaru untuk membuat kebijakan tentang

penekanan dan pencegahan tindakan bullying di sekolah yang ada di

BAB Il ) b I jenis penelitian,

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini terdiri
dari gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data, dan
pembahasan.

BAB V : PENUTUP, bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB |1

KERANGKA TEORITIK

terdiri atas aspek jasmaniah, intelektual, sosial, emosional dan moral

Sukmadinata, (2011). Guru dalam Bahasa arab disebut mu’allim yang
memiliki arti seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain. Menurut
Uno, (2008) guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung
jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing pesertadidik,

memiliki kemampuan merancang program pembelajaran
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serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan

akhir dari proses Pendidikan.Terlepas dari banyaknya pengertian guru

Pendidikan dan pengajaran Tohirin, (2005). Guru harus senantiasa

memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan perilaku keguruannya,
dengan motivasi yang kuat maka guru akan mampu membimbing peserta

didik menjadi insan yang berprestasi dan berakhlak mulia.
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Guru sebagai pendidik maupun pengajar merupakan faktor
penentu kesuksesan setiap usaha Pendidikan Syah, (2011). Sosok

kepribadian guru yang ideal menurut Islam telah ditunjukan pada

ah Al-Azhab :21

sulullah itu suri
1gi orang yang
datangan) hari

model, sebagai contoh suri tauladan bagi peserta didik, semua nilai- nilai
baik yang ada dalam masyarakat dituntut untuk dimiliki oleh seorang
guru agama Islam.

Menurut pendapat Uno (2008) guru merupakan suatu profesi,
yang berarti suatu jabatan yang memerlukan perhatian khusus sebagai
guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang
Pendidikan. Disebutkan oleh Fitriani & Yuniarti, (2018) Cara guru dalam
mendidik peserta didiknya harus penuh kesabaran dan ikhlas dalam

menghadapi sikap dan perilaku peserta didik yang tidak baik,
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menjadi contoh suri tauladan yang baik, membantu peserta didik
merumuskan misi hidup mereka, mengajak peserta didik berdiskusi

dalam berbagai aspek rohaniah, mengikut sertakan peserta didik dalam

. Islam ialah
elajaran agama
hanya untuk

menanamkan

Agama Islam memiliki tugas yang cukup urgen dalam
menginternalisasikan moral yang bernilai Islam supaya dalam keseharian
siswa mampu menunjukan perilaku yang berakhlak mulia. Dengan
alasan nilai moral yang didasarkan pada agama akan dijadikan pegangan
hidup, karena nilai agama itu absolut dan berlaku sepanjang hayat, tidak

dipengaruhi waktu, tempat dan keadaan. Begitu juga
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dengan Guru Bimbingan Konseling yang memiliki fungsi preventif yang

berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi

berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berusaha mencegahnya

digoda secara bersahabat dan menyenanangkan, begitu juga jika peserta
didik berkelahi dan memiliki kekuatan yang sama.

Maisah, (2020) Perilaku bullying sering terjadi pada remaja di
sekolah, tempat kerja, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan

lain sebagainya. Hal ini dikarenakan, usia remaja merupakan masa
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percarian jati diri, dan keberadaannya butuh diakui oleh orang lain.
Perilaku bullying biasanya dilakukan oleh senior kepada junior, anak

yang kaya pada anak yang miskin, anak yang cantik atau tampan yang

: ecacatan fisik ataupun
S LIS\ b 'o.’
-

5 ditanggung

“ﬂ;

AL E )

a. Suka mendominasi orang lain.

b. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka

inginkan.

c.  Sulit melihat situasi dari sudut pandang orang lain.

d. Hanya peduli pada kebutuhan dan kesenangan mereka sendiri.
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Cenderung melukai anak-anak lain ketika tidak ada orang dewasa di
sekitar mereka.

Memandang rekan yang lebih lemah sebagai mangsa.

| #
e

G

bullying.

Tindakan hukum yang diambil menentang sekolah yang dilakukan
oleh siswa dan orang tua siswa.

Turunnya reputasi sekolah di masyarakat.

Rendahnya semangat juang staf dan meningginya stress pekerjaan.

Iklim pendidikan yang buruk
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4. Jenis-Jenis Bullying

Menurut Muntasiroh (2019) bullying dibagi menjadi dua jenis

erupa seperti mene

oA

arik jilbab, mendorong,

menjegal kaki

&
: Pl
, Sully terbagi menjadi
Pl g g ]
* <

4 dapat berupa memukul,

e

ebanyakan meninggalkan bekas

N
mencambuk, me ‘
luka pada korban nya.

Bullying fisik. Merupakan jenis bullying yang banyak terjadi di
sekolah. Hampir separuh dari pem-bully menggunakan bullying fisik
pada korbannya, hal ini diakui oleh korbannya bahwa mereka

mengalami bullying fisik. Bentuk bullying fisik yang dilakukan

berupa memukul, menendang, mencambuk, yang kebanyakan
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meninggalkan bekas luka pada korban. Bullying fisik dapat

mengarah kepada tindak pidana serius dimasa depan (Antiri, 2016).

Bullying fisik ini sangat mudah untuk diselidiki karena siswa

Bullying verbal, yaitu berupa memfitnah, pencemaran nama baik,
menahan informasi, menghina, mengucilkan korban dari teman
sebaya, mengabaikan pendapat dan lain, menyebut nama atau ejekan,
meggoda dan lain sebagainya.

Ini jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena bisa terhadap indra

pendengaran kita. Adapun contoh dari bullying verbal ialah:
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1) Memaki
2) Menghina

3) Menjuluki

Kata “cyber” merupakan singkata dari “‘cyberspace” adalah sebuah

ruang yang tidak dapat terlihat. Ruang ini tercipta ketika terjadi
hubungan komunikasi yang dilakukan untuk menyebarkan suatu
informasi, di mana jarak secara fisik tidak lagi menjadi halangan atau
lebih dikenal dengan nama dunia maya.

Bentuk-Bentuk Bullying di Media Sosial :
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1) Flamming (terbakar), yaitu mengirimkan pesan teks yang isinya
merupakan kata-kata yang penuh amarah dan frontal. Istilah

“flame” ini pun merujuk pada kata-kata di pesan yang berapi- api.

n.yang berisi gangguan

o Ng [
ﬂ‘ “‘Qm\“ .@0 ial dilakukan

jganggu  dan

ens sehingga

menyebarkannya.
7) Exclusion  merupakan  kegiatan  cyberbullying  berupa
mengeluarkan seseorang secara kejam dan sengaja di grup.

Korban dalam aspek ini dikeluarkan dengan sengaja dari grup.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

20

e. Bullying Mental/ Psikologis

Ini jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak tertangkap

mata atau telinga jika kita tidak cukup awas mendeteksinya. Praktik

adar pemantauan Kita.

a. isik Ia g be mendorong, menjambak rambut,
menarik paksa, mencubit, mencakar dan merusak barang-barang
milik orang lain.

b. Kontak verbal langsung seperti mengolok-olok, mengancam, dan

merendahkan dengan sebutan tertentu.
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c. Perilaku non verbal lagsung berupa menjulurkan lidah, melihat

dengan cara sinis, menampakan ekspresi wajah seperti merendahkan

dan mengancam.

. Q h “‘1' menghukum anak tanpa orientasi

disiplin yang jelas harmonis, orang tua tidak mendidik
anak dengan pelajaran agama dan nilai-nilai moral.

d. Sekolah, terkait dengan model kekerasan yang ada di sekolah, relasi
antar peserta didik yang tidak harmonis, manajemen kelas yang buruk,
kurikulum yang tidak mengantisipasi atau tidak relevan dengan

kebutuhan peserta didik, relasi yang buruk antar siswa dan guru, guru

yang suka menghukum.
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e. Individu itu sendiri, yaitu terkait dengan masalah kepribadian,
perilaku agresif, kurangnya kemampuan berkomunikasi.

Menurut (Widianti, 2019) faktor pendorong tindak bullying

bullying dan membuat tidak bisa berbaur secara baik, dan menyebabkan

takut bergaul dengan lingkungannya (Kusuma, 2014). Setiap makhluk
sosial yang hidup di dalam suatu lingkungan, pasti membutuhkan suatu
interaksi sosial dengan individu lainnya, interaksi sosial yang baik harus
dimiliki oleh remaja, interaksi antara teman dan lingkungan keluarga serta

orang tuanya, interaksi dengan orang tua (Sarwono, 2006).
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Bullying juga memberikan dampak negative kepada pelakunya

yaitu memungkinkan pelaku berada dalam tingkat resiko yang lebih tinggi

untuk terlibat dalam kriminalitas, penyalahgunaan alkohol dan kenakalan

c. Rendah diri
d. Tingkat kompetensi sosial yang rendah
e. Depresi

f.  Simptom psikosomatik

g. Penarikan sosial

h. Keluhan pada kesehatan fisik
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i.  Minggat dari rumah

J. Penggunaan alkohol dan obat

k. Bunuh diri

7. Bullying Dalam Perspektif Pendidikan Islam
Menurut Maisah, (2020) Perilaku bullying dalam Islam merupakan
salah satu bentuk akhlak tercela. Salah satu penyebab terjadinya tindak
perilaku bullying yaitu kurangnya pendidikan dan kontrol orang tua pada
anak. Dalam pendidikan Islam terdapat pembahasan tersendiri mengenai

pelarangan perilaku tersebut. Bullying
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merupakan hal yang dilarang karena terkait dengan akhlak kepada sesama
manusia. Bahkan dalam al-Quran pun telah menerangkan bahwa tindak

perilaku bullying merupakan akhlak tercela atau tidak baik. Seperti dalam

g orang yang beriman,
S Ny pneatt Dy ‘
- .g jangan pula

an yang lain,

‘é

pleh jadi yang

u sendiri dan

akan kelebihan mereka. Merusak kehormatan orang lain, memiliki
perasaan sombong atau dengki atau iri hati akan kelebihan yang lain.
Semuanya tidak dibenarkan dalam ajaran Islam. Sebab ini merupakan

perbuatan zalim.
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8. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani kasus
Bullying.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani Kasus
Bullying.sangat dibutuhkan karena tindakan bullying merupakan perilaku
menyimpang siswa yang akan berdampak pada pembentukan karakter
siswa. Seorang Guru.-PendidikansAgama Islam memiliki peran yang
banyak sekali,“walaupun terlihat sederhana dan terlihat hanya sekedar
menasehati saja, tapi tugas dan tanggung jawab seorang guru pendidikan
agama islam lebih dari itu. Hal itu terkait dengan pembentukan karakter.
jika guru PAI tidak dilibatkan maka hasilnya tidak maksimal, tidak akan
berubah. Ini merupakan bentuk usaha dari sekolah untuk bisa merubah
karakter anak menjadi lebih baik. Guru Pendidikan Agama Islam bukan
hanya bertugas mengajar dan memberikan ilmu pengetahuan saja kepada
siswanya, tapi menanamkan nilai-nilai Agama Islam sehingga terciptalah
kepribadian siswa yang berakhlakul karimah. Hal ini menjadi tujuan dan
keberhasilan bagi seluruh guru Pendidikan Agama Islam dimanapun.

Selain pengajar,. guru. adalah” penasehat bagi peserta didiknya,
karena peserta didik akan selalu berhadapan dengan kebutuhan hidupnya
dalam membuat suatu keputusan, bertindak, dan dalam proses semua itu
guru memiliki peran penting di dalamnya. Pemberian bimbingan oleh guru
Pendidikan Agama Islam sangat penting, peran ini sangat urgent
mengingat tanpa adanya bimbingan rohani yakni membimbing peserta
didik untuk menerapkan nilai-nilai keagamaan, siswa tidak akan mampu

mengenali mana yang baik dan buruk, benar atau salah perilaku yang
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mereka lakukan. Ketidak mampuan peserta didik yang masih remaja
menyebabkan mereka banyak bergantung pada bantuan guru di sekolah.
Dalam penanganan kasus Bullying yang terjadi di sekolah, siswa yang
bersangkutan ~membutuhkan lebih banyak pemahaman-pemahaman
keagamaan guna menjadikan dirinya menjadi pribadi yang lebih baik dari
sebelumnya. Selain itu, penguatan keagamaan sangat dibutuhkan bagi
siswa yang bermasalah. Baiknya perilaku ‘siswa merupakan bagian dari
kesuksesan seorang guru pendidikan agama dalam mendidik siswanya.
Oleh karena itu peran ini akan terus dijalankan oleh guru pendidikan
agama islam sebagai seorang professional sekaligus orang dewasa yang

bertanggung jawab dalam pembentukan sikap, karakter, dan moral siswa

B. Penelitian yang Relevan

Sejauhini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang tindak
bullying di lingkungan sekolah. Penelitian-1smail (2019) yang berjudul Pentingnya
Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Perilaku Bullying Siswa di sekolah dengan
pendekatan Deskriptif. Penelitian ini melihat bahwa bentuk-bentuk perilaku
bullying siswa yang terjadi .ialah siswa mengolok-olok dan mengejek teman,
menjauhi teman dan meminta uang saku pada temannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui cara guru kelas dalam mengatasi perilaku bullying siswa yaitu
dengan melakukan bimbingan secara klasikal maupun individu.

Penelitian Wijayanti & Uswatun (2019) yang meneliti Perangi Tindak
Bullying Dengan Penanaman Pendidikan Karakter Sejak Dini pada Peserta Didik
Sekolah Dasar dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini melihat bahwa Perilaku

bullying pada anak terjadi akibat pengaruh tontonan acara televisi yang
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menampilkan adegan bullying. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil
Pendidikan karakter anak sejak usia dini. Pada Penelitian Samsudi&Mubhid (2020)
yang berjudul Efek Bullying Terhadap Proses Belajar Siswa dengan pendekatan
Kualitatif. Penelitianiinimelihat bahwa korban bullying mengalami pusing, depresi,
tidak masuk sekolah, luka tangan, luka dahi, menghindari kehidupan, bahkan ada
yang ingin bunuh diri. Penelitian ini pertujuan untuk melihat bagaimana proses
belajar siswa yang menjadi korban bullying. Berikutnya pada penelitian Salmi,
Hariko&Afdal (2017), yang meneliti Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku
Bullying Siswa dengan pendekatan Kuantitatif. Penelitian ini melihat bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku bullying
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kontrol diri dan perilaku
bullying siswa.

Dalam penelitian Isman (2019) yang meneliti Fenomena Bullying Antar
Siswa dengan pendekatan Kualitatif, Penelitianini'melihat bahwa bentuk bullying
yang terjadi ialah bentuk bullying fisik berupa pukulan, menghilangkan pulpen
teman lain dan pemalakan, selain itu bullying verbal berbentuk sorakan dan
pemanggilan nama khusus untuk siswa lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk-bentuk bullying, faktor penyebab bullying dan upaya SMA
Panca Bhakti Pontianak dalam menanggulangi masalah bullying antar sesame
siswa. Dapat kita lihat pula dalam penelitian Martiniadi (2020) yang meneliti Sanksi
Tindak Pidana Bullying Dalam Hukum Pidana Islam dengan pendekatan Kualitatif.
Penelitian ini melihat bahwa tindak bullying bertentangan dengan hukum pidana
Islam, maka pelaku bullying dapat dijatuhi hukuman hudud, ghisos, dan ta zir,
sesuai dengan bagaimana bentuk tindak bullying tersebut, dengan syarat pelaku

sudah baligh, berakal, dan beragama Islam.
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C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan

atau memberi data-data yang akan dilakukan oleh peneliti, dan mempunyai

indikator. Penelltl { inya 14 suru Pendidikan agama

penelitia enils NE an kepada satu
variabel saja SMA N 13
Pekanbaru. Da ~mene Iy i .ﬂ' namun untuk
memperlua i SMA N 13

Pekanbaru.
U langi tindakan
bullying pa aka dinilai dari

beberapa inc

4. Guru PAI melibatkan orang tua peserta didik yang bermasalah dalam
membina pelaku bullying.

5. Guru PAI meminta bantuan guru BK dalam menangani peserta didik yang
melakukan bullying.

6. Guru PAI melakukan upaya pencegahan agar bullying tidak terjadi.
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D. Kerangka Konseptual

Berdasarkan paparan indikator di atas dapat digambarkan kerangka

konseptual sebagai beri

an pendekatan secara
serta didik.
an pembinaan secara

ada pelaku Bullying

dalam menangani peserta didik yang
melakukan bullying.

6. Guru PAI melakukan upaya
pencegahan agar bullying tidak

terjadi.
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METODE PENELITIAN

Lokasi atau waktu pene akukan di SMA N 13 Pekanbaru di
jalan Yos Sudarso, Muara Fajar, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru. Sebagai
bahan pertimbangan penulis untuk menjadikan lokasi ini sebagai tempat penelitian
karena mudah dijangkau oleh penulis. Dan penelitian ini dilakukan dalam waktu
Delapan bulan yaitu pada bulan Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus,

September pada tahun 2021 dengan rician sebagai berikut:

31
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Tabel 0l : Waktu Pelaksanaan Penelitian

No.

U AEN

O
o
<2
e

1. Metode

Bulan
Kegiatan Februari Maret Agustus | September
1]2]3[4]1]2][3]4
-
ata
1
F Dol
V[

\ € )2 e

ata pelajaran

Pendidikan agama

Peneliti penelitian ini  untuk
mengetahui bag idikan agama Islam dalam
menekan tindak bullying A Negeri 13 Pekanbaru. Sesuai dengan

subjek penelitian bahwa wawancara dilakukan pada guru Pendidikan

agama Islam untuk memperoleh data yang real.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal variable yang berupa
catatan, transkip, buku, foto, rekaman wawancara, dan sebagainya. Teknik

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi yang penulis
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lakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
informan guru PAI yang mengajar di SMA N 13 Pekanbaru, baik

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya maupun pertanyaan yang

‘Q ngan langkah-langkah analisis
data kualitatif sebagai ber . enyediaka a mentah yang berupa transkip,
catatan lapangan dan pandangan peneliti sendiri, mengorganisasikan dan
menyiapkan data yang akan dianalisis, membaca seluruh data, melakukan coding,
menyusun tema-tema dan deskripsi data Sugiyono (2019), mengkonstruksikan
antar tema, interpretasi dan memberi makna tema yang telah tersusun, penelitian
dapat menghasilkan proposisi teoritis dari data tentang upaya guru Pendidikan

agama Islam dalam menekan tindak bullying.
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1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti menerangkan, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian; data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih. jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, hubungan dengan kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusing Drawing Verification
Langkah Kketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan. pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan. konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2021).
Selanjutnya hasil dari reduksi data disajikandengan interpretasi peneliti,
maka langkah terakhir adalah menarik kesimpulan atau verifikasi terhadap
data tersebut yang berkaitan dengan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Menanggulangi Tindakan Bullying di SMAN 13 Pekanbaru.
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

untuk guru PAI dalam membentuk karakter peserta didiknya.

Berikut profil sekolah SMAN 13 Pekanbaru:

Nama Sekolah
Status

NIS

NSS

: SMA Negeri 13 Pekanbaru
: Negeri

300510

: 30.1.09.60.06.051

35
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5.
6.
7.
8.
9.

NPSN
Propinsi
Otonomi Daerah

. Jarak pusat kota
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

Terletak pada lintasan
Organisasi Penyelenggara
Nama Bank

Nomor Rekening

Kantor

Alamat Bank

Nama pemegang Rekening
Nomor Telp. Kepala Sekolah

36

10494617

s Riau
: Pekanbaru

> Rumbai

: Kota

: Pemerintah

: Bank RIAU

:119 — 38 — 00068

: Cabang Rumbai

- JI. Sekolah, Rumbai

: SMA Negeri 13 Pekanbaru

085265589840


mailto:sman13pekanbaru@yahoo.co.id
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33. Status Tanah

37.

: Hibah ( akta Hibah )

37

Kelas X
Kelas XI
Kelas XII

Data bangunan / ruang lainnya

1
2
3
4.
5
6

Kantor Kepala Sekolah
Kantor Tata Usaha

Ruang Majelis guru

Ruang Labor
Ruang gudang
Ruang BK

: 1 Ruang
: 1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
: 1 Ruang

Luas tanah | Luas yang Luas yang Lokasi yang
seluruh sudah di belum di akan di bangun | Keterangan
nya bangun bangun secara bertahap
Keterangan

: 1 Ruang gabung dengan ruang UKS
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4)

5)
6)

Ruang Komputer : 1 Ruang
Aula : 1 Ruang
Ruang Seni : 1 Ruang

Menumbuh kembangkan bakat, seni dan budaya peserta didik.
Menyelenggarakan sekolah yang berwawasan lingkungan.

Memasyarakatkan budaya melayu di lingkungan sekolah.

38
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3. Daftar Guru

Untuk mengetahui keadaan guru di SMA Negeri 13 Pekanbaru

TAHUN MULAI
BERTUGAS

12 Oktober 2018

20 September 2017

01 Oktober 2018

12 februari 2016

03 Maret 2008

06 April 2015

06 januari 2007

01 januari 2010

01 Juli 2009

12 November 2018

01 Januari 2010

25 Agustus 2015

01 Oktober 2006

Vivi Yentimala, S | 01 Oktober 2006
15. | Indra Yetti, S.Pd Guru 01 Oktober 2006
16. | Masyitah Rahmayani, S.Pd | Guru 01 Januari 2018
17. | Ainul Azizah, S.Ag Guru 01 Januari 2005
18. | Dewi Erlinda, S.E Guru 01 Januari 2005
19. | Gusneti Fitri Handayani, S.sos., M.Si | Guru 01 Januari 2005
20. | Eli Berty, S.Pd Guru 01 Januari 2005
21. | Yulinarty, S.Pd Guru 12 Juli 2010
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22. | Wella Dhini Hagk Deovia, S.Pd Guru 01 November 2011
23. | Novita Syahar, S.Hum Guru 11 September 2012
24. | Dayu Manik, S.Pd Guru 07 November 2012
25. | Muspawirda, S.Pd Guru 12 Juli 2010
26. i M.Pd 09 September 2014
a ; 06 Juli 20015
Februari 2017
a AS IS 6 September 2018
0 i 6 September 2019
i e 27 Juli 2009
24 Juli 2013

01 Januari 2005

02 Januari 2011

02 januari 2013

18 Juli 2009

4. Daft A
wa di ﬁ.@b ran 2020-2021
dapat ¥
Tabel 0 idik aru
Kelas
| IPS 11 IPS 111
X 35 35 35 33
Xl 36 36 38 37 35
XIl 36 35 34 36 33
Total 530 Siswa

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan

siswa SMAN 13 Pekanbaru dari kelas X sampai XII adalah 530 siswa.
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5. Sarana dan Prasarana

Tabel 04: Sarana dan Prasarana SMAN 13 Pekanbaru

41

No.

Jenis Bangunan

Jumlah

Kondisi

Baik

13. | Tempat Parkir 1 Baik
14. | Lapangan 1 Baik
15. | Aula 1 Baik
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6. Deskripsi Informan Penelitian

Pada penelitian ini informannya adalah guru Pendidikan Agama
Islam Tahun Ajaran 2020/2021 di Sekolah Menengah atas Negeri 13

021 di SMA N
L Agustus 2021.

entasi dengan

B. Penyajia

Pada | kukan jer ualitatif yang mana

Dari sebab itu sehubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu guna
mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Tindakan
Bullying di SMAN 13 Pekabaru. Maka penelitian dilakukan dengan Teknik
wawancara dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang diperlukan maka
dilakukan wawancara dengan guru Pendidikan agama Islam di SMAN 13

Pekanbaru tentang bagaimana upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
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Menanggulangi Tindak Bullying di SMAN 13 Pekanbaru. Kemudian data disajikan

dalam bentuk uraian singkat sesuai dengan konsep operasional kualitatif. Berikut

ini hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru Pendidikan Agama Islam di

classic kepada peserta didik?

Saya dengan peserta didik saya seperti berteman saat diluar sekolah
terkadang kami pergi memancing Bersama, mereka menjemput saya
kerumah untuk memancing, kadang saya yang datang ke warung
orang tua mereka buat bercerita-cerita sambal menyari tau tentang

latar belakang peserta didik tersebuta atau juga tentang teman-teman
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sekelasnya yang lain. Saya tidak membatasi diri dengan peserta didik
saya, saat disekolah mereka menghormati saya sebagaimana seorang

guru disekolah dan saat diluar sekolah mereka tetap menghormati saya

\Q‘t%

i
-

e
P
fd
W
v

[/

keruangan kelas pelaku dan korban bullying itu untuk mengetahui
bagaimana keadaan mereka setalah pembinaan diawal kejadian. Dari
situ jika memang diperlukan tindak lanjut karena tidak ada perubahan
perilaku kami akan memanggil lagi peserta didik pelaku bullying itu
keruangan BK guna saya dan guru BK bina lagi. Begitu juga dengan

korban bullying kami pantau berkelanjutan juga.
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d) Bagaimana upaya guru PAI meminta bantuan guru BK dalam
menangani peserta didik yang melakukan bullying?
Pada saat mendapatkan laporan dari salah seorang peserta didik
tentang keributan.yang terjadi di_kelas, saya dan guru BK langsung
mendatangi ruangan kelas tempat terjadi perkelahian, yang mana saat
kami datang masih  terjadi -perkelahian dengan saling melempar
hujatan dan‘perkelahian fisik dengan saling tarik menarik antara dua
orang peserta didik yang sedang bertengkar. Segera kami hentikan
perkelahian itu dengan membawa dua orang peserta didik yang sedang
bertengkar keruangan BK. Setibanya di ruangan BK kami menanyai
apa sebab perkelahian dua orang peserta didik tersebut, ternyata
berawal dari saling ejek-mengejek tentang jilbab. Setelah mengetahui
apa permasalahannya kami langsung meminta kedua orang peserta
didik tersebut untuk berdamai agar-tidak berlanjutan perkelahian esok
hari baik di sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.
Setelah mengetahui apa penyebab perkelahian nya saya memberikan
bimbingan spiritual kepada kedua orang peserta peserta didik tersebut
juga dibantu oleh guru-.agama non muslim, menasehati mereka agar
tidak lagi saling mengejek dan bertengkar di sekolah. Juga
memberikan mereka teguran jika mereka mengulanginya lagi maka
sekolah akan memberikan mereka sanksi tidak boleh masuk sekolah

sampai pemanggilan orang tua mereka kesekolah.
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e) Bagaimana upaya guru PAI melibatkan orang tua peserta didik

yang bermasalah dalam membina pelaku bullying?

lya, karena mereka takut orang tuanya dipanggil kesekolah apalagi

untuk bersekolah, yang kedua setelah peserta didik masuk kedalam
ruangan kelas masing-masing saya memastikan bahwa setiap kelas
sudah ada gurunya, agar tidak ada peserta didik yang bermain didalam
kelas dikarenakan tidak adanya guru mata pelajaran saat jam
pelajaran, ketiga setiap saya memasuki kelas yang akan saya ajar

sebelum memulai pembelajaran saya sealu memberikan
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nasehat-nasehat dan motivasi kepada peserta didik, keempat saya

melakukan pendekatan individu kepada setiap peserta didik saya saya

sudah tahu lebih kurang sedikit banyaknya tentang peserta didik saya,

menghormati
ngan sekolah,

peserta didik,

menyelesaikan masalah hari itu juga. Yang kesepuluh saya selalu
menjadi orang yang paling terakhir pulang dari sekolah untuk

memastikan semua peserta didik sudah pulang.
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C. Analisis Data
Berdasarkan dari hasil wawancara informan dapat disimpulkan upaya

yang dilakukan guru Pendidikan agama Islam SMAN 13 Pekanbaru adalah sebagai

berikut:

1)

Akl

ettt

5
o =
E

adanya guru mata pelajaran saat jam pelajaran, karena hal ini akan memicu
timbulnya perundungan dikarenakan peserta didik yang bercanda dan
saling mengejek hingga terjadi pertengkaran.

Ketiga, setiap guru PAI memasuki kelas yang akan diajarnya dan sebelum
memulai pembelajaran selalu memberikan nasehat-nasehat dan motivasi

kepada peserta didik, guna mengingatkan mereka agar
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menjauhin perbuatan yang salah dan mengikuti pembelajaran dengan baik.

Keempat, guru PAI melakukan pendekatan individu kepada setiap peserta

didiknya, dengan cara mengajak mereka bercerita secara langsung,

inggal mereka, peke g.tua mereka, gunanya

"\“ﬁ%mh“‘ .g nya agar jika

saling menghormati perbedaan agama yang cukup dominan didalam
lingkungan sekolah.

Ketujuh, guru PAI tidak membuat sekat antara guru dengan peserta didik,
guru PAI berusaha membaur dengan mereka, se hingga peserta didik

menjadi tidak canggung untuk bercerita kepada gurunya jika mereka

sedang dalam masalah.
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Kedelapan, guru PAI dan sekolah membentuk Tim Pembinaan Karakter,
yang dipimpin oleh guru PAI dan di anggotakan para guru-guru SMAN 13

Pekanbaru dan sudah mendapatkan izin dari dinas Pendidikan, tim ini

didik di SMAN 13

mengadakan
a dan tausiyah

banyak teman-

ruangan kelas, kamar mandi, dan lingkungan sekolah untuk memastikan
tidak ada lagi peserta didik yang masih berada di sekolah agar tidak terjadi

hal-hal yang tidak diinginkan.

2) Upaya Kuratif

Menurut KBBI upaya kuratif adalah upaya penyembuhan, penolongan.
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Berikut upaya kuratif yang dilakukan oleh guru PAl SMAN 13

Pekanbaru:

a. Melakukan pendekatan klasik kepada pelaku dan korban bullying

orban bullying

selama berada

A )3

B\ 5
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=
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D
e}
QD
o
QD
e}
D
)
-~
[

didik yang bersang perdialog secara mendalam guna
menyadarkan peserta didik tersebut agar tidak mengulangi

perbuatannya.

d. Melakukan pemanggilan orang tua kesekolah guna memberikan efek
jera kepada peserta didik, sebab pesrta didik takut saat orang tuanya

dilibatkan atau mengetahui kenakalannya disekolah.
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Berdasarkan analisis data keseluruhan di atas dapat disimpulkan bahwa
upaya guru PAI dalam menanggulangi tindak bullying di SMAN 13 Pekanbaru

dilakukan dengan cukup baik, dan informan memiliki kepedulian yang tinggi akan

karakter peserta di V3 miliki i mi kesuksesan peserta

R
didik n kema !“‘ .@a itas informan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis data, penelitian int secara umum menunjukan
hasil Guru Pendidikan agama Islam SMAN 13 Pekanbaru telah melakukan upaya
dalam menanggulangi tindak bullying-di©<SMAN 13 Pekanbaru dengan sebagai
berikut : Tindakan Preventif berupa Pertama adalah datang lebih pagi dari pada
peserta didiknya, setiap harinya menjadi orang yang pertama datang kesekolah dan
berdiri di depan pagar untuk memeriksa peserta didik mulai dari pakaiannya, sepatu,
rambut, jilbab, sampai kendaraannya, jika ada peserta didik yang tidak rapi akan
tequr agar dia-membenarkan pakaiannya. Kedua setelah peserta didik masuk
kedalam ruangan kelas masing-masing guru PAI memastikan bahwa setiap kelas
sudah ada gurunya, agar tidak ada peserta didik yang bermain didalam kelas
dikarenakan tidak adanya guru mata pelajaran saat jam pelajaran. Ketiga setiap guru
PAI memasuki kelas yang akan diajarnya dan sebelum memulai pembelajaran
selalu memberikan “nasehat-nasehat dan motivasi. kepada peserta didik, guna
mengingatkan mereka agar. menjauhin “perbuatan yang salah dan mengikuti
pembelajaran dengan baik. Keempat melakukan pendekatan individu kepada setiap
peserta didiknya, dengan cara mengajak mereka bercerita secara langsung,
menanyai tempat tinggal mereka, pekerjaan orang tua mereka, gunanya adalah agar
guru PAI mengetahui latar belakang peserta didiknya. Kelima ketika guru PAI
melihat potensi kenakalan dari salah seorang peserta didiknya, guru PAI akan

berusaha untuk melakukan pendekatan kepadanya, mengecek latar

53
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belakangnya dan membimbingnya guna mencegah peserta didik tersebut semakin
menjadi nakal. Keenam bekerjasama dengan guru agama non muslim untuk saling
memberikan nasehat kepada para peserta didik kami untuk tetap saling
menghormati perbedaan agama.yang cukup dominan didalam lingkungan sekolah.
Ketujuh tidak mem buat sekat antara guru dengan peserta didik, guru PAI berusaha
membaur dengan mereka, sehingga peserta didik menjadi tidak canggung untuk
bercerita kepada gurunya jika mereka sedang dalam masalah. Kedelapan sekolah
membentuk Tim Pembinaan Karakter, yang dipimpin oleh guru PAI dan di
anggotakan para guru-guru SMAN 13 Pekanbaru dan sudah mendapatkan izin dari
dinas Pendidikan, tim ini berfokus pada pembinaan karakter seluruh peserta didik.
Kesembilan bagi peserta didik yang muslim itu setiap jumat mengadakan kelas
khusus di mushola sekolah berupa mengaji bersama dan tausiyah agama guna
menguatkan iman dan takwa. Kesepuluh saat terjadi insident disekolah baik itu
masalah kecil sekalipun guru PAI langsung cepat tanggap dan menyelesaikan
masalah hari itu juga. Kesebelas guru  PAI selalu menjadi orang yang paling
terakhir pulang dari sekolah, setelah semua peserta didik pulang guru PAI
mengecek setiap ruangan kelas, kamar mandi, dan lingkungan sekolah untuk
memastikan tidak ada lagi peserta didik yang masih berada disekolah agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Tindakan Kuratif sebagai berikut: melakukan
pendekatak secara klasik kepada peserta didik, melakukan pembinaan secara
berkelanjutan kepada pelaku dan korba bullying, melakukan pemanggilan orang tua

sebagai sanksi dan efek jera kepada pelau
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bullying, dan memberikan nasehat-nasehat dan motivasi spiritual kepada pelaku
bullying agar tidak mengulangi perbuatannya.

Kesimpulan dari analisis data keseluruhan di atas dapat bahwa upaya guru

PAI dalam menan Pekanbaru dilakukan

upaya yang : u PA ek enjadikan peserta
didiknya sa jhargai perbedaan agama dilingkungan-sekolah dan tidak
terjadinya ti i 1 J ok T f_ as 0 ok mayoritas di
sekolah.

B. Saran-sa

dilakukannya agar semakin rendahnya tingkat bullying di SMA N 13

Pekanbaru.

2. Segenap guru dan Kepala sekolah hendaknya mendukung dan membantu
segala upaya yang dijalankan guru PAI di SMA N 13 Pekanbaru. Guna
tercapainya visi dan misi SMAN 13 Pekanbaru sebagai sekolah yang

berkakter.
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Dalam penyusunan hasil penelitian ini, penulis menyadari masih banyak

terdapat kekurangan atau bahkan kesalahan, baik dari segi pemilihan

kata, perangkaian kalimat, dan penulisan hasil. Maka dari itu penulis
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